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1.1 Latar Belakang

Demensia adalah salah satu masalah kesehatan yang sangat serius dan
mempengaruh kualitas hidup seseorang.' Jumlah penyandang demensia di dunia
mencapai 50 juta orang pada tahun 2015 dan diperkirakan akan mengalami
peningkatan pada tahun 2030 menjadi 82 juta dan pada tahun 2050 sebanyak 152
juta. Untuk daerah Asia Pasifik pada tahun 2015 diperkirakan jumlah penyandang
demensia sebesar 23 juta orang dan telah menghabiskan dana sebesar 185 milyar
dolar Amerika dan akan mengalami peningkatan pada tahun 2050 menjadi 71 juta
orang.’

Pada penyandang demensia terdapat gangguan pada fungsi kognitif yang
meliputi perilaku, pengolahan informasi, cara berpikir dan memori yang
merupakan fungsi-fungsi untuk menjalankan kehidupan schari-hari.’ Hingga saat
ini demensia belum terdapat pengobatan untuk menyembuhkan, tindakan yang
dapat dilakukan adalah edukasi untuk meningkatkan kualitas hidup penyandang
demensia.*

Terdapat lebih dari 100 penyebab demensia, penyakit Alzheimer adalah
penyebab demensia paling umum dilanjutkan dengan demensia vaskular
sebanyak 20-30% yang terjadi akibat penurnan aliran darah ke otak yang didasari
oleh masalah-masalah vaskular.’

Salah satu masalah vaskular di Indonesia yang banyak menyebabkan
demensia adalah stroke, menurut Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS)
prevalensi kasus stroke pada tahun 2012 terdapat 12,1%.° Kondisi masalah
vaskular ini dapat menghasilkan kondisi gangguan fungsi kognitif yaitu Vascular
cognitive impairment (VCI) dan demensia vaskular.” Vascular cognitive
impairment (VCI) adalah suatu kondisi gangguan kognitif yang ringan,
sedangkan demensia vaskular adalah tahap gangguan fungsi kognitif yang sudah
parah, sehingga pada kondisi VCI sangat penting dalam pencegahan keparahan
lebih lanjut.®

Salah satu skrining yang digunakan untuk memeriksa fungsi kognitif

adalah tes MoCA (Montreal Cognitive Assessment), yang berguna untuk melihat
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fungsi kognitif pasien yang biasanya terjadi gangguan atensi, gangguan memori
dan gangguan perilaku. Tes MoCA memiliki tingkat akurasi yang tinggi, dengan
sensitivitas 67% dan spesifisitas 90%. Hasil interpretasi dari tes ini dapat
membantu menentukan pasien berada di kondisi normal atau gangguan fungsi
kognitif.’

Pencitraan MRI dapat membantu klinisi dalam melihat perubahan yang
terjadi pada tubuh manusia dan menghasilkan pencitraan yang baik terutama
untuk jaringan lunak seperti otak.'’ Pada penyandang demensia akibat masalah
vaskular dilakukan pencitraan MRI untuk menghitung jumlah lesi iskemik pada
pembuluh darah kecil yang bersifat kronik pada substansi alba dengan
menggunakan skor fazekas dengan melihat 2 komponen yaitu lesi di deep white
matter dan periventricular."

Fungsi kognitif dipengaruhi oleh faktor resiko vaskular seperti hipertensi,
diabetes milletus, dan dislipidemia. Masalah-masalah vaskular dapat
menyebabkan kondisi iskemik pada pembuluh darah otak yang dapat terlihat
pada pencitraan MRI, sehingga muncul suatu pemikiran untuk mengetahui
apakah kondisi iskemik pembuluh darah otak dapat mempengaruhi fungsi dari

kognitif.

Perumusan Masalah

Jurnal dengan judul “Association between extent of white matter damage
and early cognitive impairment following acute ischemic stroke” yang ditulis
oleh Jian Li, Yong Zhao, Jinying Mao pada tahun 2017 melakukan penelitian
korelasi antara skor fazekas dan tes MoCA, tetapi penelitian ini dilakukan di luar
negri dan penelitian menggunakan variabel multivariat.

Walaupun sudah pernah dipublikasikan oleh penelitian sebelumnya,
penelitian ini akan dilakukan yang lebih spesifik dan lokasi pengambilan data
akan dilakukan di daerah Lippo Karawaci yaitu hubungan luas lesi iskemik
substansi alba dengan skor fazekas pada MRI kepala terhadap gangguan fungsi
kognitif diukur dengan tes MoCA pada pasien vascular cognitive impairment dan

demensia vaskular di Klinik Memori Rumah Sakit Siloam Karawaci.

Pertanyaan Penelitian



1. Apakah luas lesi iskemik jaringan substansi alba berhubungan dengan
gangguan fungsi kognitif?

2. Apakah faktor jenis kelamin berhubungan dengan luas lesi iskemik jaringan
substansi alba dan gangguan fungsi kognitif?

3. Apakah faktor usia berhubungan dengan luas lesi iskemik jaringan substansi
alba dan ganggua fungsi kognitif?

4. Apakah faktor tingkat pendidikan berhubungan dengan gangguan fungsi
kognitif?

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui
hubungan luas lesi iskemik jaringan substansi alba dengan gangguan
fungsi kognitif pada pasien vascular cognitive impairment dan demensia
vaskular yang terdaftar di Klintk Memori Rumah Sakit Siloam

Karawaci.

1.4.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui hubungan luas lesi iskemik jaringan substansi alba
dengan gangguan fungsi kognitif

2. Mengetahui hubungan faktor jenis kelamin dengan luas lesi
iskemik jaringan substansi alba dan gangguan fungsi kognitif

3. Mengetahui hubungan faktor usia dengan luas lesi iskemik
jaringan substansi alba dan gangguan fungsi kognitif

4. Mengetahui hubungan faktor tingkat pendidikan dengan gangguan
fungsi kognitif

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Akademik
1. Memberikan informasi bahwa lesi iskemik jaringan substansi alba
membuat fungsi kognitif manusia menjadi terganggu
2. Meningkatkan minat penelitian bagi mahasiswa

3. Meningkatkan jumlah publikasi



1.5.2 Manfaat Praktis

Memberikan informasi bagi klinisi sehingga saat pasien memiliki
fungsi kognitif yang terganggu, klinisi dapat memprediksi tingkat luas
lesi substansi alba dan dapat segera mungkin memberikan penanganan
untuk mencegah kondisi pasien semakin parah.

Dari hasil data demografi dapat memberikan informasi kepada
masyarakat bahwa sangat penting menjaga kesehatan, sehingga dapat
meminimalkan terjadinya kondisi gangguan fungsi kognitif dan kondisi

iskemik pada jaringan otak.





